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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada '"dasarnya 'merupakan upaya pengembangan

kemampuan . dan Kkepribadian - manusia. Dalam. era. globalisasi. dan

perkembangan ilmu pengetahuan-dan-teknologi (IPTEK), pendidikan sebagai

suatu proses erat. kaitannya dengan pengembangan kemampuan dan
kepn‘badia_n manusia yang berwawasan, berilmu, bermoral, dan berbudaya di
masa datang | |

Pernyataan tentang peranan pendidikan dalam pembentukan manusia
berkualitas sejalaﬁ dengan tujuan pendidikan‘di’ Indonesia. Di dalam Undang-
Undanig. RI-Nemor 20 tahin 2003 tentang. Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) ) disebtkan sbahwi | | S"pendidikan © |basional /berfithgsi
me_ngembangkan'kemampt_lan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang be'Mbat dalam_rangka mencerdaskan kéhidupan bangsa; bertujuan
untuk berkembangnya  potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi-warga negara yang.dcmokratis
serta berfanggungjawab” (UU RI No..20,2003: 6-7). ~

Sekolah sebagai sektor penting dan kedudukannya yang sangat strafegis
perlu -~ dipersiapkan dan disempurnakan. sebaik - mungkin;, baik.darr sisi

kelembagaan, ketenagaan (guru), kurikulum, sarana dan prasarana, serta unsur




lainnnya. Salah satu bagian yang paling menentukan dalam pelaksanaan
pendidikan adalah guru. Guru adalah peldkéana pendidikan dan merupakan
ujung tombak pembangunan pendidikan. Sedangkan siswé merupakan sasaran
pendidikan dalam 'proses belajar mengajar dan sisﬁa b:erkedudukan 'sebagai
sﬁbjck'yang'sekaligus objek pendidikan itu-sendiri. Kedua _l;bmponen inilah
yang cukup penting dalam penibangunan pcndidikan.

Apabila_ditelaah-lebih- mendatam dari segi proses, maka pendidikan

sefalu merupakan proses pencemaan dan internalisasi nilai. Dalam hal ini,
sosuk guru menjadi manusia teladan dan tokoh panutan karena pelajaran yang
disampalkan oleh guru kcpada swwa dalam proses’ belajar mengajar adalah
ilmu pengetahuan, nilai, keterampilan, dan informasi yang dapat digunakan
untuk mengubah diri dan kehidupannya. .

Gﬁm dikatakan sebagai ujung tombak dalam _pcmbangtmah pendidikan,
maksudnya tidak lain karena guru .adgiah pelaksana pendidikan sekaligus
motor penggerak  proses pembelaj.amn yang mempékan salah satu- faktor
penentu Keberhasilan pendldlkan itu sendiri. Guru dalam pelaksanaan tugas
dan kcgtatannya sesuai dengan kemajuan dan perkembangan teknologl
menyebabkan adanya_ pergeseran _yang menuntut kemampuan guru dan
motivasi berprestasi yang harus dimiliki oleh guru,

Berb%l_gai upaya telah diprogramkan dan. dilakukan olehpemerintah
terhadap pendidikan: «tidak laiﬁ untuk mcmberikan yang terbaik ~bagi
pengembangan sumbet daya manusia. Upaya tersebuf jugé dapat dikatakan

sebagai“ satu” ‘upaya untuk''meningkatkan. Kinerja  mengajar. guru~ dalam




pelaksanaan tugasnya. Pihak pertama dan utama yang ada dan bergerak dalam
bidang pendidikan dan pengajaran adalah guru. Gurn yang mempunyai kinerja
yang baik tentu menjadi dambaan dalam pelaksanaan proses pendidikan dan
pengajaran. Hal ini dinyatakan karena kunci utama Keberhasilan pendidikan
salah satu-faktor penentu adalah guru yang bermutu. Setiap saat mutu dan

keberhasilan gurn selalu dipertanyakan melalui tindakan dan perfakuan guru

yang dirasakan siswa di sckolah maupun di masyarakat sckitarnya yang
sekaligus penentu mutu guru tersebut.

Guru adalah pemimpin pendidikan dan pengajaran di-sekolah. Apabila
dikaitkan dengan pemimpin pada era globalisasi, guru sebagai scorang
pemimpin harus benar-benar mempunyar pandangan luas; kreatif dan inovatif,
komumnikatif, tidak menaruh Ketakutan, dan suka akan ide-ide baru, punya visi
dan'mau belajar terus: Berbagai indikator pemimpin pendidikan seperti yang
disebutkan di atas harus dikerjakan oleh seorang guru-agar dapat mmjaﬁnkan
tugasnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran dengan baik.

Sesuai dengan zamannya, guru yang bermutu harus mempunyai: (1)
kemampuan profesional, (2) upﬁya. profesional, (3) waktu yang tercurah-untuk
kégiatan profesional, dan (4) akuntabilitasnya (Suryadi dan Tilaar, 200[: 43).
Guru vang, profesional merupakan guru yang mempunyai kinena yang baik
dan harus dapat menjalankan fungsi pengajaransebagai ciri pokok pekerjaan
seorang guru. Kinerja mengajar guru dalam proses belajar mengajar dapat
menentukan keberhastlan siswa untuk mengikuti perigajaran guna mencapai

tujuan-pendidikan. Hal ini.menunjukkan bahwa guru merupakan-kunci dalam




meningkatkan mutu pendidikan dan berada pada titik sentral dari setiap usaha
reformasi ‘pendidikan yang diarahkan pada perubahan—pembahén.. kualitatif
(Jalal dan Supriadi 3001+ 262).

Guru, kurikulum, sarana présarana, dan unsur Jain yang terkait dalam
pendidik.an' dan pengajaran di sékolah 'm'el;upakan satu “kesatuan dalam

mewujudkan tujuan’ p‘e'ndi-diké'n_ dan .p'eng'ajaran._ Apabila gure - tidak

memperhatikan perariannya secara hakiki, maka ak@ muncul tingkaly laku
anak yang tidak sesuai d_engan tujuan' pendidikan dan 'harapan_ masyarakat
yang -pada. akhirnya sckolah -gagal melaksanakan fungsi pendidikan dan
péﬁgajaran vang diembannya. Pernyataan ini tertuju Sec'a_ra langsung kepada
guru, sebab gurulah® pihak yang-berhubungan langsung dengan siswa di
sekotah.

SllP e wujad a4 fingkatan datint' fengelolagn perlitdikim yang
cﬁkup penting tetapi nﬁasih kurang .tersentuh dalam program pendidikan adalah
kinerja guru dalam mengajar Sesungguhnya seberapapun mput persekolahan
dltambah atau dlperbalkl namun owpw tetap: udak akan beruba’n meruad: baik
secara opnmal apabila faktor guru yang rnerupakan aspck yang sangat
strategis dalam pendidikan dibiarkan terlantac atau tidak dlbenkan pcrhat:an
yang serius.

Untuk itu diketahui'.bah_wa, demil_ci'_an jpentingnya peranan guru dan
beratnya tugas 'sén.a !énggung jawab moral untuk “digugu dan ditiru”'.' yaitu
di_gﬁgu kata-katanya dan ditiru perbuatan atau keiaku_am_a__ya. Di dalam-rumah

seorang guru menjadi tumplian kesejahteraan kéluarga, dan di sékolah menjadi




ukuran atau pedoman tata tertib kehidupan sekolah untuk menjadi ukuran dan
pedomarn kehidupan sekolah bagi siswanya, dan dalam masyarakat dipandang
sebagai suri teladan bag; setiap warga_rﬁé#yarakat.

Di sekolah (gekolah Dasar, Sekolah Menengéh Pertama, Sekolah
Menengati‘Atas, dan SCkolah Menengah Kejuriian), tugas darl peranan seorang

gury bukanlah sebagai pemegang kckuasaan tcr(mggl namun bcrbcda dengan

haLtcrsebuLyaﬁu—sabagafpemblmb:mﬂm-pmgabdrpaﬂa—sm Dengan kata

lain, guru harus siap. selalu memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani siswa
dalam pertumbuhannya Dengan demlkxan, seorang guru harus mengetahui
apa, mengapa dan bagalmana proses. perkembangan jiwa. anak melalui proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.

Guru sebagai pendidik formal terutama bertugas untuk membina mental
siswa; membentuk moral, dan‘membangun kepribadian yang baik ‘dan integral
sehingga kelak dapat membangui_l_ dirinya sendiri, kelnarga, masyarakat
sekitarnya, dan berguna bagi nusa dan’ bangsanya. Pei-a.n dan tugas .guru
tersebut S¢lanjutnya ditujukan pada kehidupan kepada pcserta. didik dengan
peng_e_mbahgan empilar pendidikan: learping to know, learning to dd, learning
to .;b'e__::, dan learning fo Zife together (Mulyasa, 2004: 124).

Kinerja ‘mengajar guru mcnempati l;e_dudukén sentral. dalam
pelaksanaan proses pendidikan dan pengajaran, Demikian juga guru Sekolah
Mcnengah Ataé (SMA) Negeri Kota/Medan, sebagai jujung tombak: dan
pehentu keberhasilan :-pandidikan di Kota Medan. Berbagai keinginan® dan

harapan terletak ditangan goru: Guru SMA Neégeri di-Kota Medan 'akhir-akhir




ini menunjukkan kemajuan dan keberhasilan yang cukup membanggakan,
Namun, tidak terlepas dari berbagi kekurangan dan kendala yang dihadapi
guru dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dalam kelas.

Sesuai dengan perubahan dan kemajuan yang hendak diraih melalui
pendidikan di masa mendatang, kurikulum 2004 diluncurkan dan saat ini

berada dalam tahap sosialisasi. Hal ini menuntut berbagai kemampuan dan

krcativitas guru dalam menjalankannya dengan sikap positif dan motivasi
berpresiasi_yang tinggi, Dengan motivasi berprestasi yang tinggi diharapkan
berbagai kendala dan tantangan yang t_erjadi dalam pelak_sanaan tugas guru
sebagai pelakséna proses pembelajaran di sekolah akan dapat teratasi dengan
baik untuk meraih tujuan pendidikan di masa vang akan datang.

Pengajar yang baik. sebagaimana dikatakan oleh Notoairnodjo (1998:
65) bahiwa salah satu bagian terpenting yang dapat mempercepat kcberhasilan
dan tugas pencapaian tugas mengajar adalah motivasi berprestasi darn pengajar
ttu'sendiri, Disamping  persiapan, sikap mengajar, suara, tulisan dan’ alat
peraga, kinerja mengajar akan tercapai dengan baik dengan kekuatan motivasi
berprestasi dari pengajar itu sendirt. Dengan kemampuan’ yang dimiliki oleh
guru dan kekuatan motivasi berprestasi yang ada dalam diri pribadi guru akan
dapat menunjukkan keberhasilan dalam wuojud kinerja mengajar gura.

Selanjuinya, guru sebﬁgai pribadi yang tidak  terlepas: dari berbagai
kekurangan dan- keterbatasan dihambkan mamipu - bangkit dengan
kemampuannva sendiri- apabila gurd tersebut mempunyai kemampuan atau

keterampilan berkomunikasi-secara interpersonal. Komunikasi interpersonal




dapat mempererat hubungan antar pribadi atau interpersonal dan saling
membagi rasa dengan didasari Konsep diri, sertd memberikan eﬁIUasi positif
dalam menerima dan. menyapaikan informasi sesuai dengan kondisi- yang
dihadapi. ' '

Komunikasi interpersonal dalam diri-setiap individu, secara khusus

pada diri guru dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya sebagai pengajar di

—dalam kelas apabila dikembangkan depgan baik dapat mcmbantu dirinya
dalafn memenuthi 'kekurangannya. Dengan . komunikasi interpcr_sonal setiap
individu-mampu menujukkan diri pribadinya, kepada orang. lain melalui
hubungan interpersonal. Hubungan' intérpersonal menjadi wujud penyaluran
atas” keinginan dengan keterbatasan '\ yang dimilikinya “dan berdasarkan
hubﬁngan ‘tersebut orang " lain dihadapannya’ akan memberikan -respon.
Komunikasi interpersonal. seorang. guru < merupakan bagian yang: tidak
ter?iéahkan da[arﬁ méwujudkan kincrj__a.mengajar guru di ﬁekolah clihaﬂ#pan
siswa_sebagai fasilitator dalam proses belaj_ar mengajar dan sebagai ujung
tombak f)cmbelajaran dalam kelas. .

' .K'cbcrhasilan proses belajar. mengajar ﬂ'ang dilakukan . guru dalam
mencapai tujuannfa terletak pada diri guru itu sendiri. Dé'ngan kata lain, di
tangan para, gurulah terletak kemungkinan keberhasilan atau tidakaya tujuan
belajar meﬁgajar yang ~dilakukan di sekolah; -serta di tangan: gurulah
bergantung masa depan karier para peserta didik yang menjadi tumpuan
harapan para orang tuanya, masyarakat; bangsa dan né..'gara. Agar guru

memptnyai Kinerja yang tinggi atau unjuk kerja yang baik, maka terlebih dulu




hendaknya guru memahami dengan seksama hal-hal yang bertalian dengan
tugas dan tanggungjawabnya dalam proses belajar-mengajar di sekolah dengan
baik.

Berdasarkan pengalaman dan kenyataan saat ini menunjukkan bahwa
guru yang Eertugas di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di-Kota Medan

sehari-hari sebenarnya memiliki Kinerja yang berbeda antara guru yang satu

dengan gurnl yang lainnya dalam melaksanakan fugas melalui proses belajar
mengajar. Hal ini tentu saja akan dapat berpengaruh terhadap kemajuan dan
keberhasilan siswa dalam- pembelajaran. Perbedaan kinerja -méngajar guru
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Kota Medan tersebut mungkin saja
terjadi akibat dari-adanya pengaruh yang perbedaan terhadap kinerja mengajar
guru seperti: ‘motivasi kerja yang dimiliki-oleh guru; pengalaman’kerja atau
pengalantan mengajar gurw, iklim kerja sekolah dan kondisi sekolah; perilaku
komunikasi interpersonal, supervisi. kepala sekolah, kompetensi mengajar
guru, sikap terhadap profesinya sebagai guru, konsep diri guru, pengetahuan
tentang pembelajaran, pengetahuan tentang képemimpinan pendidikan, tingkat

atau jenjang pendidikan; disiplin kerja, danlain lain.

B. Identifikasi Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat identifikasi-sejumlah
permasalahan penelitian yang didasarkan pada diri guru di Sekolah Menengah

Atas. Kinerja mengajar guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Kota




Medan dapat diidentifikasi berdasarkan berbagai pertanyaan-pertanyaan
seperti terdapat di bawah'ini. "

. Apakah kiﬁerjé inengajar gurh'-berhubungan dengan pencapaian tujuan
pendidikan dan ‘pengajaran? Apakah Sou v mendaihcrdi Sblah pdak
mempunydi kinerja ting_g_i-?' I'.__Apakah penyeba_bnya_ guru tidnk ‘mempunyai

kinefja tinggi? Apakah guru tidak m_em_puriyai pcngaiaman mengajar? Apakah

guru-tidak mempunyai kemampuan mengelola kelas ‘melalui pembelajaran?
Bagaimaﬁé caranya ﬁlening_l_catka'n kem-arnpuan mengelola - pembelajaran?
Apal_;éh dr.:.ngan kemampuan me'nglalola perﬁbclajafah dapat meningkatkan
kinerja mengajar guru?

Apakah’ guru mempunyai m_.otivasi berprestasi yang tinggi? Bagaimana
cara meningkatkan motivasi berprestasi guru? Apakah dengan. ménin'gkatkan
motiv.asi berprestasi merupakan upaya. yang dapat meningkatkan kinerja
mengajar guru? Apakah guru tidak mempunyai dis_iplin dalam mengajar?
Apakah-disiplin dalam m_cngajar dapat meningkatkan kinerjé mengajar guru?
Bagairﬁana carai meningkatkan disiplin m.engajar guru?.

Apakah guru tidak mempunyai kémampuan komunikasi interpersonal?
Bagaitana cara meni ngkélkah kemunikasi iritf:rpersoﬁal guru? Faktor apa saja
yaﬂg_-aépat meningkatkan komunikasi intc_rperso.nal guru? Apakah komunikasi
interpersonal yang cf'ektif dapat merﬁngkatkan kinerja mengajar guru? APakah

motivasi, berprestasi berhubungan ‘dengan kinerja nrengajarcguru?, Apakah




komunikasi interpersonal berhubungan dengan kinerja mengajar guru? Apakah
motivasi berprestasi dan Komunikasi interpersonal. secara” bersama-sama

berhubungan dengan kinerja mengajar guru?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifitaksi masalah di atas, maka

masalah utama dalam penelitian ini dibatasi hanya berkaitan dengan motivasi
berprestasi gurd, komunikasi-interpersonal, dan kinerja mengajar guru Sekolah

Menengah Atas {(SMA)Negeri bidang ilmu-ilmu sosial di Keta Medan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan penjelasan’ di atas, masalah dalam penélitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah_terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan Kinerja
mengajar guru?
2. Apakah terdapat hubungan antara kemunikasi interpersonal dengan kinerja
mengajar guru?
3. Apakah terdapat hubungan antara motivasi-berprestasi dan-Komunikasi

wterpersonal secara bersama-sama dengan kinerja mengajar guru?
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian-ini bertujuan-untuk mengetahui-hubungan antara motivasi
berprestasi, dan komunikasi interpérsona] 'dengan kinegja mengajar guru.di
SMA Negeri di Kota Medan, Secara operasional tujuan penelitian tersebuf
dapat dijabarkan scbagai berikut:

1. Untuk mengetahui, hubungan antara miotivasi berprestasi dengan kinerja

mengajar guru

2. Unfuk '@ngcﬁhui hu'bunghn antara komunikasi interpersonal dengan
kinerja mengajar guru | |

3. Untuk mengétahui hubungan ‘antara motivasi berprestasi, dan
komunikasi jht’erpersonal secara bersama-sama dengan kinetj’a mengajar

gury.

F. Kégunaan Penelitian

Hasil Ipenclilian mni di:harap'kan dapat mainberikan manfaat feoretis dan
sekaligus manfaat praktis dalt.uﬁ. dunia, pendidikari. Manfaai tcdrc.tis yang
diharapkan dari penelitian ini adalah munculnya pen’gct_aﬁuan baru dalam
bidang- pendidikan dani pengajaran ataﬁ' dukungan terhédap pengetahuan
bidang' pengajaran sebe_l'uhiﬁya ‘yang berKisdr pada variabel yang menjadi

obyek penelitian ipi yaitu motivasi berprestasi, komunikasi ‘interpersonal dan
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pengaj

aran dalam rangka peningkatan mutu guru dan peningkatan
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